
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kesehatan kerja  

Kesehatan kerja menurut Mathias Dan Jakson (2002) adalah kondisi yang 

merujuk pada kondisi fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum.Individu 

yang sehat adalah individu yang bebas dari penyakit, cidera, serta masalah mental 

emosi yang mengganggu aktivitas.Adapun unsur kesehatan yang erat berkaitan 

dengan lingkungan kerja dan pekerja, yang secara langsung maupun tidak 

langsung dapat mempengaruhi efisiensi dan produktifitas. 

Tujuan kesehatan dan keselamatan kerja menurut  Tarwaka (2008) yaitu : 

a. Meningkatkan dan memelihara derajat kesehatan tenanga kerja setinggi-

tingginya baik fisik, mental dan sosial di semua lapangan kerja 

b. Mencegah timbulnya gangguan kesehatan yang disebabkan oleh kondisi 

lingkungan kerja 

c. Melindungi tenaga kerja dari bahaya kesehatan yang ditimbulkan akibat 

pekerjaan 

d. Menempatkan tenaga kerja pada lingkungan kerja yang sesuai dengan 

kondisi fisik, tubuh, mental psikologis tenaga kerja yang bersangkutan 

 

B. Keselamatan kerja  

Keselamatan kerja menurut Mondy (2008) dalam Permanasari (2014)  

adalah perlindungan karyawan dari cidera yang disebabkan oleh kecelakaan 

yangberkaitan dengan pekerjaan. Keselamatan kerja berkaitan juga dengan 



mesin,pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahan, landasan kerja 

lingkungan kerja serta cara-cara melakukan pekerjaan dan proses produksi.  

Dari tahun  ke tahun perkembangan industri dan modermisasi semakin 

pesat, maka dengan sendirinya terjadi peningkatan intensitas kerja operasional. 

Akibat dari hal tersebut muncul berbagai dampak, baik yang menyangkut kurang 

ketrampilan dan latihan kerja. Kurangnya pengetahuan tentang sumber bahaya 

adalah sebagai bagian dari sebab terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

yang akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan secara menyeluruh. 

Keselamatan kerja yang dimaksudkan untuk memberikan perlindungan 

kepada tenaga kerja, yang menyangkut aspek-aspek keselamatan, kesehatan, 

pemeliharaan moral kerja, perlakuan sesuai martabat manusia dan moral 

agama.Hal tersebut dimaksudkan agar para pekerja secara aman dapat melakukan 

pekerjaan guna meningkatkan hasil kerja dan produktifitas kerja. 

Adapun syarat-syarat dalam UU  Tahun 1970 pasal 3 tentang keselamatan 

kerja yaitu untuk : 

a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan 

b. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran 

c. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan 

d. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu kebakaran 

atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya 

e. Memberi pertolongan pada kecelakaan 

f. Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja 



g. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, 

kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar 

radiasi, suara dan getaran 

h. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik fisik 

maupun psikis, peracunan, infeksi dan penularan 

i. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai 

j. Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik 

k. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup 

l. Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban. 

 

C. Pengetahuan  

Pengetahuan adalah hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu obyek tertentu, pengetahuan terjadi melalui 

pancaindra manusia, yakni : indra pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa 

dan raba. Sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui mata dan telinga ( 

Notoatmodjo, 2007) 

Menurut Notoatmodjo (2017), pengetahuan mempunyai enam tingkatan 

yaitu sebagai berikut : 

a. Tahu (know)  

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya.Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 

kembali (recall) terhadap suatu spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau 

rangsangan yang diterima.Oleh sebab itu tahu adalah tingkatan pengetahuan yang 

paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang 

dipelajari antara lain : menyebutkan, mengurai, mendefinisikan, menyatakan. 



b. Memahami (comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterprestasikan benar tentang 

obyek yang diketahui dan menginterprestasikan materi tersebut secara 

benar.Orang yang telah paham terhadap objek atau materi tersebut secara benar. 

c. Analisis (analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih didalam suatu struktur 

organisasi, dan masih ada  kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini 

dapat menggambarkan (membuat bagan), membedakan, memisahkan, 

mengelompokkan. 

d. Aplikasi (application) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi atau kondisi real( sebenarnya ). Aplikasi disini dapat 

diartikan aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus metode, dan prinsip. 

e. Sintesis (synthesis) 

Sintesis menunjukkan pada suatu kemapuan untuk meletakkan bagian-

bagian didalam  suatu bentuk  keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis itu 

suatu kemampuan untuk menyususn  formulasi baru dari formulasi-formulasi 

yang ada. Misalnya : dapat menyusun, dapat merencanakan dan dapat meringkas. 

f. Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan  kemampuan  untuk melakukan justifikasi 

atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian ini 



berdasarkan suatu kreteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kreteria 

yang ada . 

 

D. Sikap  

Sikap merupakan suatu reaksi atau respon yang masih tertutup dari 

seseorang terhadap suatu stimulus/ obyek, manifestasi sikap itu tidak dapat 

langsung dilihat tetapi hanya dapat menafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang 

tertutup, sikap secara nyata menunjukkan adanya kesesuaian reaksi terhadap 

stimulus tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang 

bersifat emosional terhadap stimulussosial (Notoatmodjo, 2007). 

Menurut  Allport (1954) dalam Notoatmodjo (2010) sikap mempunyai tiga 

komponen pokok yaitu : 

a. Kepercayaan (keyakinan), ide, dan konsep terhadap suatu objek artinya, 

bagaimana keyakinan dan pendapat atau pemikiran seseorang terhadap 

obyek. 

b. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu obyek, artinya 

bagaimana penilaian (terkandung didalamnya faktor emosi) orang terhadap 

obyek. 

c. Kecendrungan untuk  bertindak ( tend to behave), artinya sikap merupakan 

komponen yang mendahului tindakan atau perilaku terbuka. Sikap adalah 

ancang-ancang untuk berperilaku terbuka. 

Tiga komponen tersebut secara bersama-sama membentuk sikap yang utuh ( 

total attitude). Dalam menentukan sikap yang utuh ini, pengetahuan, pikiran, 

keyakinan dan emosi memegang peranan penting. Seperti halnya dengan 

pengetahuan , sikap terdiri dari berbagai tingkatan (Notoatmodjo,2010) yaitu : 



a. Menerima ( receiving) 

Diartikan bahwa orang ( subyek) mau dan memeperhatikan stimulus yang 

diberikan obyek. 

b. Merespon (responding) 

Merupakan usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang 

diberikan, terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah. 

 

c. Menghargai ( valuing) 

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah 

adalah suatu indikasi sikap menghargai 

d. Bertanggung jawab 

Bertanggung jawab atas segala suatu yang telah dipilih dengan segala resiko 

merupakan sikap paling tinggi. 

 

E.  Kecelakaan akibat kerja  

Kecelakaan adalah kejadian yang tak terduga dan tidak diharapkan.Tak 

terduga, oleh karena dibelakang peristiwa itu tidak terdapat untuk kesengajaan, 

lebih-lebih dalam bentuk perencanaan. Tidak diharapkan oleh karena peristiwa 

kecelakaan disertai dengan kerugian material ataupun penderitaan dari yang 

paling ringan sampai paling berat ( Suma’mur, 1995) 

kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan yang berhubungan dengan kerja 

pada perusahaan. Hubungan kerja disini dapat berarti, bahwa kecelakaan terjadi 

karena pekerjaan atau pada waktu pelaksanaan pekerjaan. 

Kerugian yang dapat disebabkan oleh kecelakaan akibat kerja dapat dibagi 

menjadi lima jenis kerugian antara lain : 



1. Kerusakan 

2. Kekacauan organisasi 

3. Keluhan dan kesedihan 

4. Kelainan dan cacat 

5. Kematian  

 

 

Penyebab  kecelakaan akibat kerja dapat digolongkan sebagai berikut  

( Heinrich, 1930 dalam Alamsyah,2013) 

1.  Tindakan tidak aman dari manusia ( unsafety act) misalnya tidak mau 

menggunakan alat keselamatan kerja dalam bekerja, melepas alat pengaman 

atau bekerja sambil bergurau. Tindakan  ini dapat membahayakan dirinya 

atau orang lain di sekitarnya dan dapat berakhir dengan kecelakaan. 

2. Kondisi tidak aman ( unsafe condition) yaitu kondisi dilingkungan kerja 

baik alat, material atau lingkungan yang tidak aman dan membahayakan 

contohnya : lantai yang licin, tangga yang rusak dan patah, penerangan yang 

kurang baik, atau kebisisngan yang melampaui batas keamanan yang 

diperkenankan. 

 


